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ABSTRAK 

Rata-rata masyarakat Indonesia mempunyai permasalahan kesehatan pada sistem 

pertahanan luar tubuh yaitu kulit. Berdasarkan kementerian kesehatan tahun 2018 

kasus gangguan kulit di Indonesia sebesar 122.076 kasus. Kasus penyakit kulit 

termasuk dalam 10 penyakit terbanyak di wilayah kerja Puskesmas Pemulutan pada 

tahun 2022. Tercatat ada 79 orang pasien yang berobat ke puskesmas Pemulutan 

pada tahun 2022 lalu. Berdasarkan penelitian sebelumnya salah satu faktor dari 

keluhan penyakit kulit adalah hygiene perorangan, pengetahuan dan sanitasi 

lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keluhan Penyakit Kulit pada pengguna air sungai Ogan di Desa 

Muara Dua. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian Cross Sectional. Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat 

pengguna air sungai ogan di Desa Muara Dua dengan sampel sebanyak 104 

masyarakat dan teknik pengambilan sampelnya adalah  teknik Purposive Sampling. 

Analisis ini dilakukan dengan uji chi-square untuk menguji data yang dikumpulkan. 

Berdasarkan persepsi masyarakat kualitas air sungai yang digunakan masyarakat di 

Desa Muara Dua termasuk kategori baik. Berdasarkan analisis bivariat didapatkan 

variabel sanitasi lingkungan dengan p-value (0,002) berhubungan dengan keluhan 

penyakit kulit sedangkan hygiene perorangan dengan p-value (0,713) dan 

pengetahuan dengan p-value (0,349) tidak berhubungan dengan keluhan penyakit 

kulit. Dapat disimpulkan bahwa pada masyarakat pengguna air sungai ogan di desa 

muara dua sanitasi lingkungan merupakan faktor yang mempengaruhi keluhan 

penyakit kulit. Disarankan untuk masyarakat tidak mencuci pakaian langsung di 

aliran sungai, tidak buang air kecil/besar langsung di aliran sungai, tidak membuang 

sampah di sungai dan melakukan penyaringan sebelum menggunakan air sungai. 

Kata Kunci : hygiene perorangan, keluhan penyakit kulit, pengetahuan, sanitasi 

lingkungan 

Kepustakaan : 37 (2001-2023) 
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Rahmat Akbar Nasyah, Guided by Inoy Trisnaini S.KM., M.KL 

Factors influencing skin disease complaints in users of ogan river 

water in muara dua village 
xv+69 pages, 12 tables, 3, pictures, 8 attachment 

ABSTRACT 

The average Indonesian has health problems in the body's outer defense system, 

namely the skin. Based on the Ministry of Health in 2018, cases of skin disorders in 

Indonesia amounted to 122,076 cases. Skin disease cases were included in the top 

10 diseases in the Pemulutan Health Center working area in 2022. There were 79 

patients who sought treatment at the Pemulutan health center in 2022. Based on 

previous research, one of the factors of skin disease complaints is personal hygiene, 

knowledge and environmental sanitation. The purpose of this study was to analyze 

the factors that influence complaints of skin diseases in users of Ogan river water 

in Muara Dua Village. This study uses quantitative research with Cross Sectional 

research design. The population in this study was the community of ogan river 

water users in Muara Dua Village with a sample of 104 people and the sampling 

technique was purposive sampling technique. This analysis was performed with the 

chi-square test to test the data collected. Based on community perceptions, the 

quality of river water used by the community in Muara Dua Village is in the good 

category. Based on bivariate analysis, it was found that environmental sanitation 

variables with a p-value (0.002) were associated with complaints of skin diseases 

while personal hygiene with a p-value (0.713) and knowledge with a p-value 

(0.349) were not associated with complaints of skin diseases. It can be concluded 

that in the community of ogan river water users in muara dua village environmental 

sanitation is a factor that affects skin disease complaints. It is recommended that 

people do not wash clothes directly in the river, do not urinate / defecate directly 

in the river, do not throw garbage in the river and filter before using river water. 

Keyword : personal hygiene, skin disease complaints, knowledge, environmental 

sanitation 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air memiliki peranan yang sangat besar bukan hanya untuk bertahan hidup, 

tetapi juga diperlukan untuk memasak minum, mencuci, mengairi tanaman, untuk 

keperluan industri dan lain sebagainya. Air merupakan hal yang sangat 

dibutuhkan bagi proses kehidupan di bumi, sehingga tidak ada kehidupan di bumi 

tanpa air. Namun, air dapat menjadi bencana jika tersedia dalam kondisi yang 

buruk, baik dari segi kualitas maupun kuantitas air. Manusia membutuhkan air 

bersih, baik untuk kebutuhan sehari-hari, kebutuhan industri, sanitasi perkotaan, 

dan lain lain  (Wahyudin, 2022). 

Air sungai merupakan sumber air yang mempunyai fungsi penting bagi 

kehidupan manusia. Selain itu, sungai juga merupakan sumber air terbesar bagi 

makhluk hidup dan memiliki kegunaan penting dalam kehidupan manusia (Kamalia 

& Sudarti, 2022). Sungai adalah tempat di mana air dari daerah sekitarnya 

berkumpul dan mengalir ke tempat yang lebih rendah. Dalam hal proses budidaya, 

penggunaan lahan lebih sederhana dan alami seperti hutan dan desa-desa kecil di 

hulu sungai, sedangkan biasanya lebih banyak kegiatan penggunaan lahan seperti 

pemukiman di bagian tengah dan hilir sungai (Setianto & Fahritsani, 2019). 

Air yang tidak memenuhi standar kualitas air bersih menimbulkan berbagai 

penyakit. Pencemaran air terkait dengan bahaya atau resiko dapat menjadi dua 

kategori utama, yaitu bahaya secara langsung dan bahaya secara tidak langsung. 

Bahaya langsung terhadap kesehatan manusia berasal dari konsumsi air yang 

memiliki kualitas tidak bagus atau terkontaminasi, baik terkontaminasi secara 

langsung seperti melalui makanan, serta dari penggunaan air yang tercemar untuk 

kegiatan sehari-hari (Ritonga & Putra, 2023). 

Saat ini, yang menjadi salah satu masalah besar dalam sumber daya air 

adalah ketidakmampuan volume air yang tersedia dalam mencukupi kebutuhan 

yang terus meningkat, serta penurunan kualitas air untuk kebutuhan rumah tangga. 

aktivitas indsutri, rumah tangga dan aktivitas-aktivitas lainnya dapat memberikan 

dampak negatif  terhadap sumber daya air, termasuk berkurangnya kualitas air. Hal 
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ini mengakibatkan gangguan,kerusakan dan bahaya bagi semua makhluk hidup 

yang bergantung pada air (Kemenkes, 2020). 

Faktor lingkungan (fisik, biologi, dan sosial budaya) sangat erat kaitannya 

dengan faktor perilaku, seperti kebiasaan atau perilaku yang berkaitan dengan akses 

terhadap air bersih termasuk pengelolaan sampah yang tidak tepat. Hal ini 

mencemari air dan membuat penduduk terkena penyakit melalui perpindahan air  

seperti penyakit kulit dan diare (Zulfa, Hidayat, & Zuska, 2018). 

Secara umum penyakit kulit seringkali dijumpai pada penduduk. Adapun 

penyakit kulit yang umum dijumpai adalah dermatitis, panu, cacar, kusta, dan lain-

lain. adapun masalah yang sering dijumpai termasuk kulit kasar, kering, tampak 

bersisik pada wajah, tangan dan kaki, jerawat, ruam kulit, dermatitis kontak atau 

inflamasi kulit, serta hilangnya lapisan epidermis (Fahira & Susilawati, 2022). 

Berdasarkan (Kemenkes, 2018) diperoleh kasus gangguan kulit di Indonesia 

sebesar 122.076 kasus.  Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera 

Selatan (Dinkes, 2019) penyakit kulit khususnya skabies sendiri terjadi sekitar 

1.027 kasus wilayah Sumatera Selatan pada tahun 2019.  Berdasarkan data dari 

Direktorat Jenderal Pelayanan Medik Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

menemukan jumlah kasus penyakit kulit dan jaringan subkutan sebanyak 147.953 

kasus secara keseluruhan pada tahun 2020 (Kemenkes, 2020). Menurut World 

Health Organization (2023) kasus penyakit kulit khususnya penyakit skabies 

diperkirakan mempengaruhi lebih dari 200 juta orang setiap saat dan lebih dari 400 

juta orang secara kumulatif setiap tahunnya.  

Hasil survei awal yang dilakukan sebagian besar masyarakat di wilayah 

desa Muara Dua menggunakan air sungai untuk mandi, cuci piring, cuci baju serta 

terdapat saluran pembuangan air yang langsung mengalir ke sungai kemudian 

banyak dijumpai sampah-sampah yang membuat kualitas air sungai ogan tersebut 

menjadi tercemar. Sehingga berdampak pada kesehatan masyarakat salah satunya 

adalah keluhan penyakit kulit pada pengguna air sungai di Desa Muara Dua. Kasus 

penyakit kulit termasuk dalam 10 penyakit terbanyak di wilayah kerja Puskesmas 

Pemulutan pada tahun 2022. Tercatat ada 79 orang pasien yang berobat ke 

puskesmas Pemulutan pada tahun 2022 lalu. 
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Penelitian ini dilakukan di Desa Muara Dua Ogan Ilir ,karena uraian 

permasalahan pada latar belakang dan fenomena yang terjadi di lapangan, maka 

peneliti tertarik ingin mengetahui “Faktor-faktor yang mempengaruhi keluhan 

penyakit kulit pada pengguna air sungai ogan di Desa Muara Dua”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Sebagian besar masyarakat di wilayah desa Muara Dua menggunakan air 

sungai untuk mandi, cuci piring, cuci baju serta terdapat saluran pembuangan air 

yang langsung mengalir ke sungai kemudian banyak dijumpai sampah-sampah 

yang membuat kualitas air sungai ogan tersebut menjadi tercemar. Sehingga diduga 

berdampak pada kesehatan masyarakat salah satunya adalah keluhan penyakit kulit 

pada pengguna air sungai di Desa Muara Dua. Kasus penyakit kulit termasuk dalam 

10 penyakit terbanyak di wilayah kerja Puskesmas Pemulutan pada tahun 2022. 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan Umum Penelitian ini adalah untuk menganalisis Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keluhan Penyakit Kulit pada pengguna air sungai Ogan di Desa 

Muara Dua. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Adapun tujuan khusus penelitian ini : 

1. Mengetahui distribusi keluhan penyakit kulit pada pengguna air Sungai 

Ogan di Desa Muara Dua 

2. Mengetahui distribusi frekuensi hygiene perorangan  pada pengguna air 

Sungai Ogan di Desa Muara Dua. 

3. Mengetahui distribusi pengetahuan tentang air bersih dan air sungai 

pada pengguna air Sungai Ogan di Desa Muara Dua. 

4. Mengetahui distribusi frekuensi sanitasi lingkungan pada pengguna air 

Sungai Ogan di Desa Muara Dua. 

5. Menganalisis hubungan hygiene perorangan dengan keluhan penyakit 

kulit pada pengguna air Sungai Ogan di Desa Muara Dua. 
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6. Menganalisis hubungan pengetahuan tentang air bersih dan air sungai 

dengan keluhan penyakit kulit pada pengguna air Sungai Ogan di Desa 

Muara Dua. 

7. Menganalisis hubungan sanitasi lingkungan dengan keluhan penyakit 

kulit pada pengguna air Sungai Ogan di Desa Muara Dua. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang di 

dapatkan selama masa perkuliahan dan sebagai pengalaman di lapangan serta bisa 

mendapatkan wawasan yang luas mengenai ilmu pengetahuan dan bisa lebih 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keluhan penyakit kulit pada pengguna air Sungai 

Ogan di Desa Muara Dua. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

Sebagai tambahan literatur perpustakaan serta referensi bagi mahasiswa 

atau mahasiswi lain yang akan melakukan penelitian yang sama dengan tempat 

penelitian dan desain yang berbeda. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Lingkup lokasi yang digunakan dalam  penelitian ini adalah Masyarakat di 

Desa Muara Dua. 

1.5.2 Lingkup Materi  

Lingkup materi penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi keluhan penyakit kulit pada pengguna air Sungai Ogan di Desa 

Muara Dua. 

1.5.3 Lingkup Waktu  

Lingkup waktu dalam penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2023- 

Juni 2024. 
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